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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan nilai-nilai budaya 

masyarakat Kampung Adat Kuta yang melembaga hingga saat ini khususnya 

kearifan lingkungan yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya 

yang telah teridentifikasi kemudian dipilih untuk diimplementasikan sebagai 

sumber pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tambaksari. Untuk itu maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi dan 

Penelitian Tindakan. Pembahasan hasil penelitian etnografi disajikan pada Bab IV 

dari halaman  112  s.d. 185 dan pembahasan hasil penelitian tindakan disajikan 

dari halaman 185  s.d. 251. 

 Menurut Creswell (1985: 5)  :  

Qulaitative research is an inquiry process of understanding based on 
distinct methodological tradistions of inquiry that explore  a social or 
human problem, the researcher builds a complex, holistic picture, analyzes  
words, report detailed views of informants, and conducts, the study in a 
natural setting. 

 
Senada dengan itu, Lincoln dan Guba (1985: 39) mengatakan bahwa “penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan manusia pada kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahannya”.  
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Masih mengenai penelitian kualitatif, Nasution (1996: 5) menjelaskan bahwa 

”pada hakikatknya penelitian kualitatif merupakan kegiatan mengamati orang 

dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 

bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya”. Peneliti mengumpulkan 

data dari subjek penelitian dengan prinsip kesetaraan.  Kebenaran yang berasal 

dari informan bersifat equal dengan kebenaran yang berasal dari peneliti.  

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian  yang memadang 

suatu kenyataan sosial sebagai sesuatu yang utuh, dinamis dan penuh makna. 

Penelitian ini dilakukan pada setting yang alamiah (natural setting) bukan dalam 

setting yang didesain sedemikian rupa seperti yang dilakukan pada penelitian 

kuantitatif. Oleh karenanya, pendekatan penelitian ini juga sering disebut sebagai 

penelitian naturalistik. Objek alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, 

tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi 

dinamika pada objek tersebut.  

Pada prakteknya, peneliti berbaur dengan masyarakat (subjek penelitian) 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Untuk memahami sebuah budaya 

masyarakat tentu harus dikaji secara utuh dan mendalam dalam suasana yang 

alamiah. Berhubungan dengan penelitian ini, peneliti berusaha berbaur langsung 

dalam situasi sosial masyarakat adat Kampung Kuta. Sebagai proses penelitian 

kebudayaan maka berbaurnya peneliti dengan masyarakat yang diteliti adalah hal 

yang tidak bisa dihindarkan, sehingga keakuratan data yang diperoleh bisa relatif 

terjaga. 
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Tentang jenis tradisi kualitatif, Creswell (1998: 5) mengklasifikasikan lima 

tradisi studi kualitatif, yaitu penelitian biografi, fenomenologi, grounded theory, 

studi etnografi, dan studi kasus. Sesuai dengan tujuan, penelitian ini menggunakan 

studi etnografi.  Spradley (2007: 3) mengatakan bahwa “etnografi merupakan 

pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan”. Senada dengan itu, menurut 

Creswell (1998: 58) “An ethnography is a description and interpretation of a 

culture or social group or system”. Lebih luas Wolcott (Thomas, 2003: 36) 

mengatakan : 

Ethnography means, literally, a picture of the  “way of life” of some 
identifiable group of people. Conceivable, those people could be any culture 
bearing group, in any time place…Particular individuals, customs, 
institutions, or  event are anthropological interest as they relate to a 
generalized description of the life-way of a social interacting group. 

 
Dari definisi di atas, tradisi etnografi menurut Salim (2006: 128), memiliki 

ciri-ciri berikut : 

1) Menekankan eksplorasi tentang hakikat suatu fenomena sosial tertentu, 
dan bukan menguji hipotesis tentang fenomena tersebut, 2) Kecenderungan 
bekerja dengan data yang tidak terstruktur yakni data yang belum di-coding 
di saat pengumpulannya, berdasarkan seperangkat kategori analisis yang 
tertutup, 3) Investigasi terhadap sejumlah kecil kasus, bahkan sangat 
memungkinkan hanya satu kasus, namun dilakukan secara rinci, dan 4)  
Analisis data melibatkan penafsiran langsung terhadap makna dan fungsi 
tindakan manusia. Hasil analisis ini umumnya mengambil bentuk deskripsi 
dan penjelasan verbal. Pada saat yang sama kuantifikasi dan analisis statistik 
memainkan peran yang sangat kecil. 

  
Setelah nilai-nilai budaya masyarakat adat Kampung Kuta dapat 

diidentifikasi kemudian peneliti mengadakan penelitian tindakan untuk melihat 

sejauhmana  implementasikan kearifan lingkungan sebagai sumber pembelajaran 

IPS di SMP Negeri 1 Tambaksari bermaknaan bagi pembelajaran IPS di sekolah 

yang bersangkutan. Banyak penelitian yang telah membedah mengenai beragam 
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budaya lokal tetapi seringkali belum diimplemetasikan dalam pembelajaran, 

sehingga kebermaknaan sumber pembelajaran tersebut belum bisa terlihat secara 

nyata. 

Menurut Purwadi (Sukidin et.al. 2008: 10), ‘PTK adalah suatu bentuk 

penelitian yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam melaksanakan tugas pokonya, yaitu mengelola pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam arti luas’. Penelitian Tindakan Kelas ini, 

menurut Hopkins (Wiriaatmadja, 2008: 25), ‘bersifat emansipatoris dan 

membebaskan karena penelitian ini mendorong kebebasan berpikir dan 

berargumen pada pihak siswa, dan mendorong guru menggunakan kearifan dalam 

mengambil keputusan atau judgement’.  

PTK merupakan penelitian aksi yang melibatkan mitra peneliti guna 

memperbaiki proses pembelajaran. Mc Niff (Sukidin et.al., 2008: 14), 

memandang ‘PTK sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh 

guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kurikulum, 

pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya’. 

Dengan demikian PTK memiliki manfaat yang sangat besar bagi peningkatan 

kualitas belajar peserta didik serta kinerja guru itu sendiri.  

Model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Spiral dari Kemmis dan Tagart yang tergambar dari bagan berikut :  
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Bagan 3.1:  
Model Spiral dari Kemmis dan Tagart 

(Wiriaatmadja, 2008: 62) 

Rangkaian kegiatan penelitian tindakan yang dilakukan berdasarkan bagan di atas, 

dapat dijelaskan  sebagai berikut : 

1. Orientasi (Orientation) 

Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan untuk mengkaji tentang 

berbagai permasalahan aktual yang terjadi dalam pembelajaran IPS di SMP 

Negeri 1 Tambaksari. Dari berbagai temuan  yang didapatkan, kemudian 

dijadikan indikator untuk menyusun rencana tindakan pada implementasi kearifan 
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lingkungan dalam pembelajaran IPS. Hasil temuan ini akan disesuaikan dengan 

kajian teoritis yang relevan, sehingga dapat menampilkan program pembelajaran 

yang bermakna bagi peserta didik.  

 

2. Merencanakan PTK (Plan) 

Barangkat dari hasil orientasi, peneliti bersama mitra peneliti merencanakan 

langkah-langkah penerapan pembelajaran implementasi kearifan lingkungan 

dalam pembelajaran IPS. Rencana pembelajaran disusun dan dipilih dengan 

mempertimbangkan kemungkinan yang bisa dilakukan oleh peneliti, mitra 

peneliti, dan peserta didik. Peneliti dan mitra peneliti menyepakati tentang hal-hal 

yang akan diobservasi, terdiri dari materi pembelajaran yang akan disampaikan,  

metode, sumber, tempat dan waktu, kriteria penilaian serta sarana dan sarana 

pembelajaran.  

 

3. Melaksanakan PTK (Act) 

Tahap ini diisi dengan kegiatan pembelajaran sesuai rencana yang telah 

dibuat sebelumnya yaitu implementasi kearifan lingkungan sebagai sumber 

pembelajaran IPS. Dalam kegiatan pembelajaran, guru terlebih dahulu 

menjelaskan indikator yang ingin dicapai, proses pembelajaran yang harus dilalui 

oleh peserta didik dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang diharapkan hingga 

menutup kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan kesimpulan dan 

melalukan evaluasi pembelajaran. 
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4. Melaksanakan  Observasi (Observe) 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati dan mengenali proses, hasil 

serta pengaruh dan masalah yang muncul pada saat implementasi kearifan 

lingkungan sebagai sumber pembelajaran IPS. Peneliti mencatat dan merekam 

hal-hal tersebut untuk dijadikan bahan analisis dan dasar refleksi terhadap 

tindakan yang telah dilakukan. Analisis dan refleksi dilakukan untuk melihat 

kelemahan dan kekurangan implementasi kearifan lingkungan dalam 

pembelajaran IPS sebagi dasar untuk membuat  rencana perbaikan pada 

pembelajaran berikutnya.  

 

5. Melakukan Refleksi (Reflect) 

Refleksi merupakan tahapan terakhir dari setiap tindakan yang berupa 

kegiatan menganalisis tentang rencana dan tindakan yang sudah atau belum 

dicapai pada suatu siklus. Pada tahap ini peneliti bersama mitra peneliti 

mendiskusikan kekurangan-kekurangan serta kemajuan yang didapat setelah 

melakukan tindakan. Berangkat dari refleksi tersebut, secara kolaboratif peneliti 

dan mitra menyusun lagi rencana pembelajaran yang akan diterapkan  untuk 

menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih baik.  

 

B. Jenis Data, Teknik dan Instrumen Penelitian 

1. Jenis Data Penelitian 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland dan Lofland 

(Moleong, 1989: 122) adalah “kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
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tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Jenis data tersebut dibagi ke dalam 

kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan data statistik.  Masih 

berhubungan dengan hal tersebut, peneliti juga merujuk pada pendapat Satori & 

Komariah (2010: 220) yang mengatakan bahwa sumber data penelitian kualitatif 

terdiri dari dua jenis yaitu : 

a. Unsur manusia sebagai instrumen kunci yaitu peneliti yang terlibat langsung 

dalam observasi partisipasi dan unsur informan. Dalam penelitian ini, unsur 

informan yang dimaksud terdiri dari atas Ketua Adat, Juru Kunci, tokoh 

masyarakat, dan Kepala Dusun Kuta untuk penelitian etnografi. Sedangkan 

untuk penelitian tindakan, unsur informan tersebut  terdiri dari Kepala 

Sekolah, Guru (mitra peneliti) dan empat orang peserta didik, satu 

diantaranya berasal dari Kampung Kuta. Penentuan informan atau responden 

penelitian itu sendiri dilakukan dengan teknik pengambilan sampel 

“purposive” yaitu pemilihan responden atau informan berdasarkan 

pertimbangan atau penilaian peneliti. Peneliti menilai bahwa untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan, maka informan tersebutlah yang 

dibutuhkan. Penentuan informan tidak dilakukan secara acak, melainkan 

secara berantai dari informan pertama kepada informan selanjutnya.   

b. Unsur non manusia sebagai data pendukung penelitian. Manusia tidak berdiri 

sendiri melainkan ada bersama lingkungannya baik hidup maupun mati. Dari 

beragam unsur non manusia tersebut tentu banyak informasi yang bisa digali 

guna melengkapi data penelitian yang didapat dari sumber manusia 

(informan).  
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Berkenaan dengan pentingnya mendapatkan data yang tepat, Nasution 

(2002: 106) menjelaskan, bahwa “peneliti kualitatif menyadari bahwa untuk 

memperoleh data yang valid ia harus mengadakan seleksi atau sampling. Ia harus 

memilih siapa yang akan diamati atau diwawancarai, demikian pula halnya 

dengan peristiwa dan situasi yang harus dipilih untuk diamati”. Dengan pemilihan 

informan atau sumber data yang tepat maka peneliti dapat melihat hubungan antar 

data yang terkumpul serta menarik kesimpulan dari data-data tersebut. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

a. Observasi 

Menurut Alwasilah (2003: 211), “observasi adalah penelitian atau 

pengamatan sistematis dan terencana yang diniati untuk perolehan data yang 

dikontrol validitas dan reliabilitasnya”. Menurut Satori dan Komariah (2010: 

105), “observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian”. Selanjutnya dijelaskan bahwa, “secara 

langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh panca indra. Sedangkan 

secara tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui visual/ audio 

visual, misalnya teleskop, handycam, dan lain-lain”. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan alat bantu visual yang berupa camera digital. Alat tersebut 

sangat penting bagi peneliti guna mendukung analisis data melalui hasil 

pengambilan gambar tentang situasi yang terjadi pada saat observasi 



98 

 

Agus Effendi S., 2011 
Implementasi kearifan lingkungan … 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

dilaksanakan. Termasuk gambar yang direkam pada saat peneliti melakukan 

wawancara mendalam (in-depth interview) dengan informan.  

Tentang pentingnya observasi dalam penelitian kualitatif, Alwasilah 

(2003: 214) menyebutkan sebagai berikut : 

1) Perilaku responden secara alami sesungguhnya adalah manifestasi 
kode dan aturan dalam suatu budaya, bukan sekedar rutinitas 
kultural. Ini cenderung dianggap biasa-biasa saja terutama oleh 
anggota masyarakat sendiri. Mereka baru sadar akan kode dan aturan 
itu manakala dihadapkan pada peneliti dari luar budayanya sendiri. 

2) Tugas peneliti kualitatif adalah mengeksplisitkan aturan dan kode itu 
sesuai dengan konteks keterjadian tingkah laku dalam persepsi emik 
para responden. 

3) Budaya adalah pengetahuan dan pengalaman kolektif para 
anggotanya. Untuk fungsi maksimal  dalam suatu budaya, setiap 
anggota masyarakat harus mempraktikan rutinitas budayanya sesuai 
dengan aturan-aturan tadi. 

 
“Dalam konteks penelitian kualitatif, teknik observasi tidak untuk 

menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan 

dengan aspek atau kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan peneliti” 

(Satori dan Komariah, 2010: 106). Teknik observasi terhadap adat istiadat 

yang tercermin dari perilaku masyarakat ini diharapkan dapat 

mengungkapkan fakta secara lebih mendalam dan luas guna mendapatkan 

makna yang terkandung di dalamnya untuk keperluan pengembangan sumber 

pembelajaran IPS.  

Untuk itu, observasi penelitian ini lebih difokuskan pada budaya 

masyarakat yang berhubungan dengan penghormatan masyarakat terhadap 

lingkungannya.  Pada tahap penelitian tindakan, observasi dilakukan untuk 

dapat mengungkapkan fakta secara lebih mendalam dan luas tentang proses 

pembelajaran guna perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. Untuk 
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menangkap fakta yang akurat, peneliti juga menggunakan alat bantu yang 

berupa handycam, sehingga bisa merekam kejadian yang relatif lebih 

lengkap. Agar mendapatkan data penelitian yang akurat, maka observasi ini 

dilakukan secara terus menerus.  

Adapun langkah observasi pada penelitian tindakan dilakukan tiga tahap 

berikut : 

 

 

 

 

 

     
 Bagan 3.2 : 

                                Fase Observasi (Wiriaatmadja, 2008: 106) 
 

Pada fase pertemuan, peneliti dan mitra peneliti menyusun rencana tentang 

langkah-langkah penyajian pembelajaran serta aspek yang akan diamati 

dalam pengumpulan data. Pada fase observasi kelas, peneliti mengumpulkan 

data secara objektif dengan cara merekam gambar dan menulis kejadian-

kejadian penting dalam proses pembelajaran tersebut. Selanjutnya, pada fase 

diskusi balikan  peneliti dan mitra peneliti secara bersama-sama menganalisis 

data observasi, menyepakati kekurangan dan kelebihan dalam pembelajaran 

yang telah dilakukan. Bertolak dari hasil observasi tersebut, peneliti dan mitra 

peneliti membuat rencana pembelajaran berikutnya.  
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b. Wawancara 

Menurut Sudjana (2000: 234), “wawancara adalah proses pengumpulan data 

atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan 

pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee)”.  Satori dan Komariah 

(2010: 130), mendefiniskan wawancara sebagai teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab. 

Sifat wawancara dalam penelitian kualitatif dikenal ada dua jenis, yaitu 

wawancara mendalam (in-depth interview) dan wawancara bertahap. Sesuai 

dengan tradisi penelitian yang dilakukan maka penelitian ini menggunakan 

wawancara mendalam, baik dalam tahap penelitian etnografi maupun dalam 

penelitian tindakan. Wawancara mendalam menurut Mc. Milan dan 

Schumacher (Satori dan Komariah, 2010: 130) adalah ‘tanya  jawab yang 

terbuka untuk memperoleh data tentang maksud hati partisipan, bagaimana 

menggambarkan dunia mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau 

menyatakan perasaannya tentang kejadian-kejadian penting dalam hidupnya’.  

Jenis wawancara yang digunakan pada penelitian etnografi adalah 

wawancara tidak terstruktur pada awal penelitian dan terstruktur pada 

wawancara lanjutan. Sedangkan pada penelitian tindakan di SMP Negeri 1 

Tambaksari seluruhnya menggunakan wawancara terstruktur.  

Agar wawancara yang dilakukan bisa berlangsung secara efektif maka 

peneliti menggunakan alat bantu yang berupa digital voice recorder guna 

merekam semua percakapan yang terjadi selama wawancara. Tentu sesuai 
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dengan adab penelitian kualitatif, penggunaan digital voice recorder untuk 

merekam semua pembicaraan informan, terlebih dulu meminta izin pada 

informan  untuk keperluan  tersebut. Selain menggunakan digital voice 

recorder, data yang terekam lewat alat tersebut didukung dengan penggunaan 

camera guna memotret kejadian selama wawancara berlangsung.  

Pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara ini 

berkaitan dengan asal-usul, jenis pantangan (tabu), tempat yang 

dikeramatkan, serta makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. 

Sedangkan dalam konteks penelitian tindakan, wawancara dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi mendalam tentang proses pembelajaran IPS yang 

selama ini masih terjadi serta pengaruh dari inovasi pembelajaran yang 

dilakukan. Data tersebut kemudian dideskripsikan, ditafsirkan, dan 

diklasifikasikan sesuai dengan aspek budaya serta lingkup masalah dan tujuan 

penelitian.   

 
 

c. Studi Dokumentasi 

Satori dan Komariah (2010: 149) menyebutkan bahwa “studi dokumentasi 

adalah kegiatan mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan 

dalam permasalahan penelitian, lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 

mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian”. 

Mengenai jenis dokumen, Nasution (2003: 85), menyebutkan, “dokumen 

terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, surat-surat, dan dokumen 

resmi”.  
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Berhubungan dengan penelitian tindakan, dokumen sebagai sumber data 

penelitian ini berupa silabi, rencana pelaksanaan pembelajaran, laporan 

evaluasi hasil belajar peserta didik dan buku teks yang digunakan dalam 

pembelajaran IPS. Sedangkan, dokumen yang berhubungan dengan 

masyarakat adat Kampung Kuta, berupa peta lokasi, dan monografi Desa 

Karangpaningal.   

 

d. Studi Literatur  

Studi literatur merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengungkap sejumlah teori yang memiliki relevansi dengan permasalahan 

penelitian ini. Kemudian, teori-teori yang terungkap, akan  digunakan dalam 

pembahasan penelitian. Sedangkan teknik yang digunakan adalah dengan cara 

mempelajari sejumlah literatur baik cetak maupun elektronik guna 

memperoleh informasi yang berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitian 

ini.   

 

e. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian naturalistik, peneliti adalah instrumen penelitian utama. 

Moleong (1989: 21) menyebutkan bahwa “pencari tahu alamiah dalam 

pengumpulan data lebih banyak bergantung pada dirinya sebagai pengumpul 

data”. Selanjutnya Moleong  (1989: 132) menjelaskan, “kedudukan peneliti 

dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, 

pelaksana pengumpul data, analis, penafsir data, dan pada akhirnya ia 
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menjadi pelapor hasil penelitian”. “Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data  dan membuat kesimpulan atas temuan” (Sugiyono, 

2010: 3006). Peneliti sebagai instrumen menurut Nasution (2003:55-56), 

cocok untuk tradisi penelitian kualitatif karena : 

1) Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala 
stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau 
tidak bagi peneliti.Tidak ada peneliti lain yang dapat bereaksi dan 
berinteraksi terhadap demikian banyak faktor dalam situasi yang 
senantiasa berubah-ubah, 2) Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri 
terhadap semua aspek keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam 
data sekaligus. Tidak ada alat penelitian lain, seperti yang digunakan 
dengan macam-macam situasi yang serupa, 3) Tiap situasi merupakan 
keseluruhan. Tidak ada instrumen berupa tes atau angket yang dapat 
menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusia. Hanya manusia sebagai 
instrumen dapat memahami situasi dalam segala seluk beluknya, 4) Suatu 
situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat difahami dengan 
pengetahuan semata. Untuk memahaminya kita perlu sering 
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita, 5) Peneliti 
sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh, 6) 
Hanya manusia sebagai instrumen dapat  mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan 
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, atau 
perbaikan, dan 7) Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aneh, 
yang menyimpang justru diberi perhatian. Respon yang lain daripada 
yang lain, bahkan bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat 
kepercayaan dan pemahaman mengenai aspek yang diteliti. 

 
 Tentang validasi terhadap peneliti sebagai instrumen, menurut Sugiyono 

(2010: 305) “meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian 

kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan 

peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun 

logistik”. Validasi ini sangat penting guna mendapatkan hasil penelitian yang 

baik. Validasi instrumen penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti melalui 
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evaluasi diri. Ini dilakukan karena penelitilah yang paling tahu kesiapan atau 

ketidaksiapan melakukan penelitian dimaksud. 

 

C. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian terdiri dari pihak-pihak yang berdasarkan pertimbangan 

peneliti dinilai memiliki kapasitas yang tepat dalam arti subjek penelitian atau 

bertindak sebagai informan penelitian memiliki kualitas dan ketepatan sebagai 

subjek penelitian yang representatif sesuai dengan tuntutan karakteristik masalah. 

Dalam penelitian ini, seperti yang telah dijelaskan pada bagian sumber data 

penelitian bahwa subjek penelitian ini terdiri dari Ketua Adat, Kuncen, tokoh 

masyarakat, Kepala Dusun Kuta, Kepala Sekolah,  Guru  dan peserta didik  SMP 

Negeri 1 Tambaksari yang bertindak sebagai informan penelitian. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Mengenai lokasi, penelitian ini akan dilakukan di Kampung Adat Kuta dan 

SMP Negeri 1 Tambaksari sesuai dengan tujuan penelitian. Berbagai 

pertimbangan telah dikaji dalam menentukan lokasi penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Kampung Kuta memiliki nilai strategis yang dapat dikembangkan sebagai 

laboratorium pembelajaran IPS. Kampung Kuta memiliki beragam kekayaan 

nilai budaya yang bisa diimplementasikan sebagai sumber pembelajaran 

IPS, khususnya di SMP Negeri 1 Tambaksari.  
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b. Guru di SMP Negeri 1 Tambaksari belum banyak menggunakan lingkungan 

sekitar sebagai sumber pembelajaran IPS termasuk kampung adat Kuta yang 

berada di sekitar sekolah. Guru belum berusaha mendekatkan peserta didik 

dengan budaya setempat dengan mengembangkan budaya lokal sebagai 

salah satu kajian dalam proses pembelajaran. 

c. Mulai tercerabutnya peserta didik dari akar budayanya, digantikan dengan 

budaya global yang kadang bertentangan dengan budaya yang dimilikinya. 

Bukan hanya di perkotaan, kegandrungan pada budaya luar juga telah 

merambah ke wilayah ini.  

 

D. Prosedur Penelitian 

Agar penelitian ini bisa berjalan dengan baik, maka disusun prosedur 

penelitian yang terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

pelaporan. 

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Pra Penelitian 

Berangkat dari masalah yang masih dihadapi dalam pembelajaran IPS, 

peneliti melalukan studi pendahuluan guna mengkaji layak atau tidaknya 

masalah tersebut diangkat dalam sebuah penelitian. Pada tahap ini juga 

dilengkapi dengan pencarian literatur baik yang berupa buku-buku, maupun 

sumber internet yang mengkaji tentang masalah-masalah yang ada 

hubungannya dengan topik penelitian ini. Peneliti berpandangan bahwa 



106 

 

Agus Effendi S., 2011 
Implementasi kearifan lingkungan … 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

kelayakan masalah untuk diangkat dalam sebuah penelitian minimal 

memenuhi syarat aktual dan bisa menghasilkan nilai tambah atau memiliki 

manfaat bagi pengembagan ilmu pengetahuan. Dalam konteks pendidikan,  

secara praktis sebuah hasil penelitian dapat diimplementasikan dalam dunia 

pendidikan, khususnya Pendidikan IPS. Berhubungan penelitian ini 

mengunakan dua lokasi penelitian serta dua kelompok subjek penelitian 

(informan berhubungan yang dengan  Kampung Kuta dan informan yang 

berhubungan dengan pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tambaksari), maka 

pra penelitian ini pun dilakukan di kedua lokasi tersebut.  

Pada kegiatan pra penelitian, peneliti berusaha menghimpun data awal 

yang dibutuhkan serta menentukan calon informan sebagai sumber penting 

untuk mengungkapan data yang dibutuhkan. Selain itu, mengidentifikasi 

sumber data non manusia yang kemungkinan bisa dijadikan sumber 

pendukung pengumpulan data  penelitian. 

b. Penyusunan Proposal 

Setelah mengkaji masalah serta melakukan pra penelitian, peneliti 

melanjutkan pada tahap penyusunan proposal penelitian hingga mengajukan 

serta mengikuti seminar proposal sebagai tahapan penting yang harus diikuti 

sebelum menuju tahap penelitian selanjutnya. 

c. Penyusunan Surat Perizinan 

Tahap persiapan ketiga adalah pengurusan surat izin penelitian. 

Tahapan ini didahului dengan pengajuan pembimbing penulisan karya 

ilmiah, pengantar penelitian, dan diakhiri dengan pengajuan izin penelitian 
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terhadap lembaga yang memiliki otoritas atas lokasi yang dijadikan 

penelitian tersebut. Dalam hal ini, izin penelitian dilayangkan kepada Ketua 

Adat Kampung Kuta, Kepala Dusun Kuta serta Kepala SMP Negeri 1 

Tambaksari. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini terpusat pada studi lapangan yang sesungguhnya yaitu kegiatan 

mengumpulkan data di lokasi penelitian melalui teknik observasi, wawancara, 

mencatat kasus-kasus, serta melakukan perekaman, pemotretan baik untuk data 

primer maupun data skunder. Kegiatan di lapangan difokuskan seluruhnya 

terhadap sumber data baik unsur manusia maupun non manusia dalam rangka 

pencarian dan penggalian data dan informasi dari aspek yang diteliti sesuai 

dengan harapan peneliti atau tujuan penelitian. Pelaksanaan penelitian, dilakukan 

dalam dua tahap yaitu: pengumpulan data yang berkenaan dengan  nilai-nilai 

budaya masyarakat adat Kampung Kuta dan pengimplementasian nilai tersebut 

dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tambaksari.  

 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan merupakan rangkaian kegiatan setelah data penelitian 

berhasil dikumpulkan. Tahap ini dimulai dengan kegiatan menyusun, 

mendeskripsikan, mengeksplanasi, dan menganalisis data serta menyusun laporan 

penelitian.  
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E. Analisis dan Validasi Data Penelitian  

1. Analisis Data Penelitian 

Dalam tradisi kualitatif, analisis data sudah dimulai ketika penelitian terjun 

ke lapangan, bahkan analisis data sudah dilakukan sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, saat mengumpulkan data di lapangan hingga penulisan hasil 

penelitian. Data penelitian dianalisis melalui metode induktif. Analisis data model 

ini mengacu pada pendapat Moleong (1989: 6) yang didasarkan pada beberapa 

alasan berikut : 

a. proses induksi lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan ganda 
sebagai yang terdapat dalam data;  

b. analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden 
menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel;  

c. analisis demikian lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat 
membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan 
kepada suatu latar lain;  

d. analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang 
mempertajam hubungan-hubungan; dan terakhir,  

e. analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit 
sebagai bagian dari struktur analitik. 

 
Sedangkan teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (1992: 20) yang terlihat 

pada bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.3 : 
Model Analisis Data Model Interaktif  (Interactive Model) 

 

Pengumpulan 
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Reduksi             
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Mengacu pada model analisis data di atas, proses analisis data penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh 

di lapangan penelitian. Penataan data mentah yang berupa jenis, makna dan 

nilai budaya masyarakat adat didasarkan pada hasil pembacaan data yang 

akan dikembangkan sebagai sumber belajar IPS. Sedangkan mengenai 

reduksi data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas, merupakan 

penataan data yang berhubungan dengan masalah dan kualitas pembelajaran 

IPS dengan implementasi nilai kearifan lingkungan sebagai sumber belajar.  

b. Penyajian data (data display). Setelah data dan informasi yang diperoleh 

dari lapangan direduksi, langkah selanjutnya adalah membuat diplay data. 

Display data merupakan deskripsi kumpulan informasi tersusun yang 

memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data disajikan secara singkat dan jelas dengan tujuan agar terlihat 

gambaran keseluruhan dari penelitian, baik hasil penelitian tentang budaya 

masyarakat adat Kampung Kuta maupun Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Tambaksari.   

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification). 

Analisis data dilakukan per sumber dan per butir masalah, yakni sesuai 

dengan jenis, makna dan nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat 

adat Kampung Kuta. Analisis ini dilakukan secara terus menerus hingga 

menghasilkan kesimpulan yang utuh dan menyeluruh mengenai makna dan 
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nilai budaya berupa kearifan lingkungan yang akan dijadikan sumber belajar 

IPS. Sedangkan penarikan kesimpulan dan verifikasi atas data yang 

diperoleh dalam penelitian tindakan, dilakukan pada sumber dan butir 

masalah yaitu mengenai implementasi kearifan lingkungan sebagai sumber 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tambaksari. Analisis dilakukan hingga 

mendapatkan kesimpulan yang utuh dan menyeluruh mengenai manfaat 

sumber pembelajaran tersebut sebagai pendidikan nilai dalam IPS. Ketiga 

tahapan analisis data tersebut saling berhubungan dan berlangsung secara 

terus menerus selama penelitian dilakukan hingga penyusunan hasil 

penelitian.  

 

2. Validasi Data Penelitian  

Validasi data penelitian merupakan tahapan penting dalam penelitian 

kualitatif dengan tujuan untuk membuktikan bahwa apa yang diteliti dan yang 

dijelaskan oleh peneliti sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Untuk 

tujuan tersebut, dalam penelitian ini dilakukan pengecekan keabsahan data 

melalui : 

a. Triangulasi  

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil wawancara dengan hasil 

observasi, studi  dokumentasi dan rekaman dan foto. Triangulasi yang 
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dilakukan selain untuk mengecek keabsahan data juga memungkinkan data 

yang dikumpulkan bisa bertambah lengkap, dengan asumsi bahwa 

bagaimanapun hebatnya peneliti dan instrumen penelitian, pasti tetap 

menyisakan sisi kelemahan yang harus dicover dengan teknik lainnya. 

 

b. Member Check  

Member Check adalah pengecekan terhadap hasil-hasil yang  diperoleh 

guna perbaikan dan tambahan dengan kemungkinan kekeliruan atau 

kesalahan dalam memberikan data yang dibutuhkan. Validasi data dilakukan 

dengan cara memberikan kesempatan pada responden untuk mengadakan 

penilaian terhadap keseluruhan kecukupan data secara menyeluruh dan 

mengeceknya dengan data dari pihak responden sendiri. Caranya dengan 

memberikan laporan tertulis mengenai wawancara yang telah dilakukan 

untuk dibaca oleh responden agar diperbaiki yang salah atau menambahkan 

data yang belum lengkap.  

 

c. Audit Trail 

Audit trail adalah komunikasi dengan pembimbing dan dengan pakar lain 

dalam bidangnya guna membicarakan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi dalam penelitian berkaitan dengan data yang harus dikumpulkan. 

Pembimbing diyakini memiliki kemampuan memeriksa proses penelitian 

dan  tingkat kebenaran data serta interpretasinya.  

 


